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Editors’ Note 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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AFASIOLOGI: PERSPEKTIF LINGUISTIK42 
 
Luita Aribowo43 
Universitas Airlangga,Surabaya 
luita71@gmail.com 
 
Abstrak 
 
Berbahasa merupakan kemampuan manusia yang paling utama, karena lewat berbahasa 
manusia bisa mengekspresikan dan menyampaikan semuanya lewat bunyi-bunyi bahasa, 
yang akan dipahami oleh manusia lain. Kemampuan berbahasa merupakan kemampuan 
yang memerlukan kerjasama banyak sekali organ dan alat tubuh untuk bisa membuat 
bunyi-bunyi bahasa. Bunyi-bunyi bahasa dengan kode bahasa yang dipakai akan dipahami 
orang lain yang menggunakan kode bahasa bahasa yang sama. Bila kemampuan ini 
terganggu karena salah satu organ tubuh yang terganggu, maka kehilangan kemampuan 
berbahasa akan sangat mengganggu aktivitas manusia tersebut. 
Gangguan berbahasa yang diakibatkan kerusakan otak pada hemisfer dominan, 
dikenal dengan afasia.  Hemisfer dominan untuk perilaku berbahasa ditangani oleh 
hemisfer kiri. Hemisfer kiri, dengan area-area bahasa menangani kode, simbol dan bahasa 
yang dipahami oleh seseorang untuk melakukan aktivitas berbahasa. Bila seseorang 
mengalami gangguan pada hemisfer kirinya, utamanya area bahasa, disebabkan oleh 
stroke, trauma kepala atau penyebab lain, maka aktivitas berbahasa orang tersebut akan 
terganggu. 
Afasia menarik perhatian berbagai disiplin ilmua utamanya yang berkaitan dengan 
gangguan otak itu sendiri, yaitu neurologi atau yang menangani perilaku berbahasa 
psikolinguistik dan spesifiknya neurolinguistik. Namun, disiplin ilmu lain juga banyak 
terlibat, latar belakang budaya seseorang, juga diperlukan untuk menangani afasia. Linguis 
yang juga tertarik salah seorang yang merintis kajian bahasa, Roman Jakobson, membuat 
deskripsi tentang afasia terhadap linguistik. Tulisan ini akan mengungkapkan tentang 
afasiologi dari perspektif linguistik. 
 
Kata kunci: afasiologi, psikolinguistik, neurolinguistik 
 
 
1. Pendahuluan 
 
Manusia memerlukan orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dengan kata lain manusia 
saling berinteraksi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Interaksi antar manusia memerlukan sarana 
atau media untuk berkomunikasi, dan yang paling banyak digunakan adalah bahasa. Hanya manusia saja 
yang mempunyai kemampuan untuk berbahasa dan berbicara. Kemampuan berbahasa merupakan 
komponen perilaku manusia yang paling luhur, karena ciri khas manusia adalah mencurahkan isi pikiran 
dan perasaannya melalui fungsi berbicara dan berbahasa (Kusumoputro, 1992:1). 
Kemampuan manusiawi yang membedakan manusia dari binatang adalah bahasa. Bahasa tersusun 
dari kta-kata, yang masing-masing merupakan simbol dari suatu benda, atau gagasan, atau kenyataan lain 
yang terekam oleh kesadaran manusia. Melalui bahasa, mula-mula bahasa lisan-kemudian bahasa tulis-
manusia melakukan komunikasinya dengan manusia lain. Bahasa merupakan alat komunikasi yang 
domi¬nan karena salah satu fungsi bahasa adalah alat untuk mengadakan interaksi dan adaptasi sosial 
(Keraf, 1985:5). 
Bahasa merekam pengalaman-pengalaman manusia dan sarana untuk menyampaikan kepada 
manusia lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar pemikiran manusia ada dalam arus bahasa 
(manusia berpikir verbal, menurut struktur bahasanya), dengan bukti adanya berbagai macam bahasa di 
dunia maka ada berbagai macam kebudayaan (Dahler dan Chandra, 1991:89) 
                                                          
42 Makalah untuk Seminar Internasional Language Maintenance and Shift II, diselenggarakan oleh Program Studi 
Magister Linguistik Program Pascasarjana Universitas Diponegoro, Semarang, 5-6 Juli 2012. 
43 Staf Pengajar Departemen Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Airlangga, Surabaya. 
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Psikolinguistik merupakan perkawinan psikologi dan linguistik, dengan mempelajari perilaku 
berbahasa: bagaimana seseorang mempelajari dan memakai bahasa untuk mengkomunikasikan ide-ide. 
Psikolinguistik mempunyai pertanyaan khas, seperti bagaimana bahasa diproduksi, dirasakan, dipahami, 
dan diingat? Perbedaan jika dipakai dengan tujuan komunikasi yang berbeda? Bagaimana kalau salah? 
Bagaimana bahasa direpresentasikan dalam manah? (Taylor dan Taylor, 1990:2-3). 
Menurut Dardjowidjojo (2003:7), secara rinci psikolinguistik mempelajari 4 topik utama, yaitu: 
(a) komprehensi, yakni proses-proses mental yang dilalui oleh manusia sehinga mereka dapat 
menangkap yang dikatakan orang dan memahami yang dimaksud, 
(b) produksi, yakni proses-proses mental pada diri manusia yang membuat dapat berujar seperti yang 
diujarkan 
(c) landasan biologis serta neurologis yang membuat manusia bisa berbahasa 
(d) pemerolehan bahasa, yakni proses bagi seorang anak memperoleh bahasa mereka. 
Psikolinguistik merupakan kajian tentang bahasa dan manah, sedangkan sosiolinguistik merupakan 
kajian bahasa dan komunitas. Dengan kata lain, psikolinguistik digambarkan sebagai kajian bahasa dan 
individu, sedangkan sosiolinguistik sebagai kajian bahasa dan masyarakat (Aitchison, 1978:158). 
Menurut Aitchison (1978:158), ada tiga topik utama dalam psikolinguistik, yaitu: 
(1) Apakah manusia lahir dilengkapi pengetahuan bahasa? 
(2) Apakah tata bahasa yang diusulkan linguis – dan terutama tata bahasa transformasional – 
menggambarkan tata bahasa mental? 
(3) Bagaimana seseorang mengenal dan menghasilkan ujaran? 
Gleason; Ratner dan Narasimhan (1998:4), menambahkan bidang kajian tambahan pada 
psikolinguistik, yaitu mencari dasar neurologis fungsi bahasa pada manusia, misalnya proses formulasi 
dan pemahaman bahasa diproses di otak. Kajian ini disebut neurolinguistik, merupakan kajian yang 
mencari hubungan antara perilaku berbahasa dengan anatomi dan fisiologi manusia. 
 
2. Afasiologi 
 
Kemampuan berbahasa ini selanjutnya amat memperbesar kemampuan kualitatif otak manusia-
manusia purba. Secara genetis perkembangan ini tercermin dalam pertumbuhan neo-korteks (otak depan), 
yang menyebabkan ukuran otak menjadi lebih besar. Makin tinggi tingkat evolusi tampak bahwa bagian 
frontal tengkorak menjadi semakin besar (Markam, 1991:24). 
Perkembangan ini bukan berarti penambahan isi atau volume otak saja melainkan juga perubahan 
dalam struktur intern dan fungsional otak. Perkembangan khusus pada otak (Glinka, 1987:41) antara lain 
dialami oleh: 
a. lobus frontalis yang terdapat pusat motoris bicara dan koordinasi berpikir. 
b. lobus temporalis yang terdapat pusat pengertian bahasa yang dibicarakan. 
c. lobus oksipitalis yang terdapat pusat penglihatan serta pusat ingatan bahasa tertulis dan ingatan 
optis. 
d. lobus parietalis terdapat pusat koordinasi, asosia¬si, dan intelegensi umum, yang memungkinkan 
fungsi berpikir di samping pusat kecakapan motoris sangat berkembang, misal kecakapan 
menulis. 
e. thalamus terdapat pusat emosi. 
f. serebelum menanggung koordinasi motoris seluruh badan. 
Otak manusia terdiri dari beberapa daerah anatomis yang berbeda. Bagian terbesar adalah serebrum, 
yang dibagi dalam dua bagian besar yaitu hemisfer kiri dan hemisfer kanan. Kedua hemisfer dihubungkan 
oleh korpus kalosum, terdiri dari kurang lebih 2 juta serat saraf yang memungkinkan "dua belahan otak" 
berkomunikasi (Fromkin dan Rodman, 1988:400). 
Hubungan fungsional antara 2 hemisfer merupakan fokus penelitian dalam neuropsikologi dan 
neurologi klinis. Sekarang ini diketahui bahwa setiap hemisfer mempunyai peranan tertentu dalam 
aktivitas tertentu. Hal ini dinamakan "dominansi" untuk fungsi mental tertentu. Perkembangan fungsi 
hemisfer ini dikenali dengan sebutan lateralisasi (Crystal, 1989:258). Hanya manusia yang mempunyai 
hemisfer dominan dengan lateralisasi fungsi dan berhubungan dengan pemakaian tubuh dan organ-organ 
sensoris (Lenneberg, 1967:174). 
Bahasa dan kecekatan tangan merupakan dua faktor yang menjadi pembicaraan dalam dominansi 
serebral. Hemisfer kiri  dominan untuk berbahasa dalam kebanyakan orang yang cekat tangan kanan 
(diramalkan lebih dari 95%) (Crystal, 1989:258). 
International Seminar “Language Maintenance and Shift II”, July 5-6, 2012 
334 
Dominansi hemisfer kiri untuk berbahasa sudah dibuktikan secara klinis oleh neurolog seperti Paul 
Broca dan Carl Wernicke, yang menemukan kerusakan area tertentu pada otak berhubungan dengan 
kehilangan kemampuan linguistik pada penderita yang dirawatnya (Crystal, 1989:260). 
Paul Broca (neurolog Perancis) merawat seorang penderita stroke yang hehilangan daya bicara 
(hanya mampu mengucapkan "tan-tan"). Setelah meninggal penderita diotopsi dan ditemukan adanya 
kerusakan di lobus frontalis kiri belakang bawah, yang kemudian disebut daerah atau area Broca. Area 
Broca terletak di depan bagian korteks motorik yang mengurus gerakan-gerakan otot-otot muka, rahang, 
lidah, palatum molle dan laring yaitu otot-otot yang mengeluarkan bunyi (Markam, 1991:22). 
Carl Wernicke (neurolog Jerman) merawat penderita stroke yang dapat berbicara meskipun dengan 
kesalahan tetapi daya atau kemampuan untuk memahami bicara orang lain terganggu. Setelah diotopsi 
ditemukan kerusakan di lobus temporalis kiri belakang atas, yang kemudian disebut daerah atau area 
Wernicke (Markam, 1991:22). 
Beberapa daerah di hemisfer kiri yang menangani perilaku berbahasa pada manusia, yaitu: 
 
3. Afasiologi dari perspektif Linguistik 
 
Gangguan berbahasa mempengaruhi perilaku komunikasi seseorang, dengan kata lain menyebabkan 
seseorang kehilangan kemampuan untuk berkomunikasi dengan bahasa. Gangguan berbahasa ini 
mencakup gangguan kemampuan berbicara, mendengar, menulis, membaca dan segala yang berhubungan 
dengan berbahasa. Gangguan berbahasa ini disebut afasia dan pengetahuan tentang afasia adalah 
afasiologi. Pola gangguan bahasa Indonesia yang berkaitan dengan kerusakan otak ini, selanjutnya perlu 
ditekuni bersama oleh bidang-bidang lain seperti linguistik, psikologi, pendidikan, sosiologi, antropologi 
dan sebagainya. Hal ini berkaitan dengan latar belakang berbagai budaya dan dialek yang ada pada 
bahasa Indonesia. Afasiologi adalah pengetahuan yang multidisiplin (Kusumoputro, 1992:2.) 
Roman Jakobson (1956 dan 1964) dalam Lecours dan Lhermitee (1983:261-263), mengenali 
gangguan berbahasa afasia, dengan penekanan pada produksi bahasa. Produksi bahasa merupakan suatu 
proses pemilihan (memilih kata) dan proses penggabungan (merangkai kata), maka ada dua gangguan, 
yaitu: 
1. Gangguan similaritas, gangguan ini berhubungan dengan kerusakan proses pemilihan, yang 
mengacu pada gangguan fungsi paradigmatik. Jakobson mengacu gangguan ini pada afasia 
Wernicke. 
2. Gangguan kontiguitas, gangguan ini berhubungan dengan kerusakan proses penggabungan, yang 
mengacu pada gangguan sintakmatik. Jakobson mengacu gangguan ini pada afasia Broca. 
Gangguan berbahasa atau afasia, memerlukan terapi bicara, supaya penderita afasia dapat 
memulihkan kerusakan yang ada pada dirinya. Deskripsi kemampuab berbahasa penderita afasia sangat 
perlu dibuat, untuk melakukan terapi bicara, seperti diungkapkan oleh Corder (1973:146), seorang ahli 
terapi bicara memerlukan deskripsi bahasa yang dikuasai penderita dan bahasa yang ada pada penderita.  
Melihat hal demikian, maka diperlukan kerjasama banyak pihak, baik linguis, nerurolog, atau bidang 
ilmu lain, untuk bekerjasama, membuat sebuah desain deskripsi bahasa penderita afasia. Indonesia 
dengan banyak suku, daerah dan budaya yang bermacam-macam, memerlukan kajian khusus untuk 
membuat deskripsi ini, untungnya bahasa Indonesia, sebagai bahasa nasional bisa dipakai sebagai pijakan 
untuk pembuatan deskripsi ini. Linguistik sebagai kajian bahasa mempunyai peranan penting dalam 
desain deskripsi kemampuan berbahasa, selain bekerjasama dengan bidang-bidang lain. 
 
4. Penutup 
 
Gangguan berbahasa atau afasia, merupakan gangguan kemampuan berbahasa. Bila kemampuan 
berbahasa seseorang terganggu, maka dirinya tidak akan bisa mengungkapkan apa yang ingin 
disampaikan kepada orang lain. Akhirnya, dirinya menjadi stress, cepat marah karena apa yang 
diungkapkan tidak dipahami oleh orang lain. Linguistik sebagai kajian bahasa, mempunyai peranan 
penting untuk desain deskripsi kemampuan berbahasa penderita afasia, selain bekerjasama dengan 
neurologi, psikologi dan bidang kajian lain. Deskripsi kemampuan berbahasa ini, diperlukan oleh ahli 
terapi bicara sebagai dasar terapi bicara, supaya terapi bicara dapat berlangsung dengan baik, dan 
memulihkan kemampuan berbahasa penderita afasia. 
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